BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil validasi para ahli terhadap
media pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis ispring pada materi teks fabel elas
VII SMP Negeri 1 Labuhan Deli adalah sebagai berikut:

1. Proses pada pengembangan media pembelajaran ini menggunakan Metode

Research & Development (R&D) dan Penelitian ini mengacu pada model

Borg and Gall yang dimodifikasi dari Sugiyono (2017:54), model ini

meliputi 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain Produk,

4) Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji Coba Produk, 7) Revisi

Produk, 8) Uji Coba Pemakaian, 9) Revisi Produk, 10) Produk Masal.

Namun, pada pengembangan dan penelitian ini langkah-langkah dalam

pengembangan media pembelajaran teks fabel berbasis ispring ini hanya

sampai pada 5 tahap, yaitu: 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data,

3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, dan 5) Revisi Desain.

Hasil dari pengembangan media pembelajaran berbasis ispring ini dapat
menjadi tambahan media pembelajaran yang digunakan oleh guru maupun siswa
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga menghasilkan hasil belajar yang efektif
serta lebih kreatif yang bisa di download dari link

https://youtu.be/SVbM2nt9Kk4 dengan judul “MEDIA PEMBELAJARAN

TAEKS FABEL BERBASIS ISPRING SMP KELAS VII” di www.youtube.com.
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https://youtu.be/5VbM2nt9Kk4
http://www.youtube.com/
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2. Kelayakan Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Ispring Subtema
Teks Fabel kelas VII di SMP Negeri 1 Labuhan Deli diperoleh dari hasil
validasi ahli materi dan validasi ahli desain media pembelajaran.

a. Hasil validasi ahli materi terhadap pengembangan media pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis ispring dengan materi teks fabel dalam nilai
77,78 sehingga media pembelajaran teks fabel berbasis ispring
tergolong dalam kategori layak, tidak perlu revisi dan layak untu di uji
coba kepada siswa.

b. Hasil validasi ahli desain media pembelajaran terhadap pengembangan
media pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis ispring dengan materi
teks fabel dalam nilai 78,33 sehingga media pembelajaran teks fabel
berbasis ispring tergolong dalam kategori layak, tidak perlu revisi dan
layak untu di uji coba kepada siswa.

c. Hasil validasi guru terhadap pengembangan media pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis ispring dengan materi teks fabel dalam nilai
60 sehingga media pembelajaran teks fabel berbasis ispring tergolong
dalam kategori cukup layak, perlu revisi dan layak untu di uji coba
kepada siswa.

d. Hasil validasi angket siswa terhadap pengembangan media
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis ispring dengan materi teks
fabel dalam nilai 70 s/d 82 sehingga media pembelajaran teks fabel
berbasis ispring tergolong dalam kategori layak, tidak perlu revisi dan

layak untu di uji coba kepada siswa.
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B. Saran
Produk media pembelajaran berbasis ispring yang dikembangkan
diharapkan dapat menunjang pembelajaran di kelas VII SMP Negeri 1 Labuhan
Deli. Adapun saran yang dapat disampaikan dengan sehubungnya pengembangan
media pembelajaran teks fabel berbasis ispring ini terbagi menjadi 4 bagian, yaitu
saran bagi sekolah dan guru, saran bagi orang tua, saran bagi siswa, dan saran bagi
peneliti lainnya.
1. Bagi Sekolah dan Guru
Sekolah dan guru diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran ini
sebagai bahan pelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami teks fabel, sehingga peserta didik mampu mengambil nilai-
nilai positif dalam teks fabel. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan
pelengkap maupun penuntun siswa dalam memahami materi teks fabel
dengan lebih mudah.
2. Bagi Orang tua
Dengan adanya media pembelajaran ini dapat membantu orang tua
menuntun anak mempelajari teks fabel dengan lebih mudah.
3. Bagi Siswa
Dengan adanya media pembelajaran yang sudah dikembangkan dapat
digunakan sebagai sumber belajar secara mandiri disekolah maupun
dirumah.

4. Bagi Calon Peneliti
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Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut tentang pengembangan
media pembelajaran teks fabel, disarankan agar melengkapi kompetensi
dasar yang belum dibahas dalam penelitian ini. Selain itu, juga diharapkan
mampu menciptakan media pembelajaran berbasis Ispring yang lebih

bagus lagi dan yang lebih menarik lagi.



